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ABSTRAK 
 
Canngopi merupakan bisnis food and beverage yang telah menggunakan beberapa alat digital, 
seperti Point of Sale (POS), Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), pelaporan 
penjualan, serta pengembangan sistem inventory. Namun, sistem informasi operasional yang 
berjalan masih memerlukan optimalisasi, khususnya pada pengelolaan inventory, pelaporan, dan 
standarisasi kualitas produk. Penelitian ini bertujuan untuk merancang Enterprise Architecture 
menggunakan TOGAF Architecture Development Method (ADM) sebagai blueprint konseptual dan 
arahan pengembangan sistem informasi operasional Canngopi. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara dan 
studi literatur, kemudian dianalisis menggunakan gap analysis. Tahapan TOGAF ADM yang 
digunakan dibatasi sampai Migration Planning. Hasil penelitian berupa rancangan EA yang 
mencakup arsitektur bisnis, aplikasi, data, teknologi, gap analysis, dan prioritas pengembangan 
untuk mendukung sistem informasi operasional yang lebih terintegrasi 

Kata Kunci: Enterprise Architecture, TOGAF ADM, Sistem Informasi Operasional, 
Inventory, Standarisasi Kualitas Produk, Food and Beverage 

 

ABSTRACT 
 

Canngopi is a food and beverage business that has used several digital tools, such as Point of Sale 
(POS), Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), sales reporting, and inventory system 
development. However, its operational information system still requires optimization, particularly 
in inventory management, reporting, and product quality standardization. This study aims to design 
an Enterprise Architecture using the TOGAF Architecture Development Method (ADM) as a 
conceptual blueprint and development direction for Canngopi’s operational information system. 
This research uses a descriptive qualitative approach with a case study method. Data were collected 
through interviews and literature study, then analyzed using gap analysis. The TOGAF ADM phases 
used are limited to the design stage up to Migration Planning. The result is an Enterprise 
Architecture blueprint that includes business, application, data, technology, gap analysis, and 
development priorities to support a more integrated operational information system. 

Keywords: Enterprise Architecture, TOGAF ADM, Operational Information System, 
Inventory, Product Quality Standardization, Food and Beverage 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi 

mendorong bisnis food and beverage (F&B) 

untuk mengelola operasional secara lebih 

terstruktur. Dalam bisnis F&B, sistem 

informasi tidak hanya digunakan untuk 

pencatatan transaksi, tetapi juga mendukung 

pengelolaan stok, pelaporan, evaluasi produk, 

dan pengambilan keputusan. Penggunaan POS 

saja belum selalu cukup apabila fitur 

pelaporan, pembelian, dan persediaan belum 

mendukung kebutuhan bisnis secara 

menyeluruh (Fortine et al., 2023). Selain itu, 

data transaksi, stok, dan perilaku pelanggan 
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dapat membantu pengambilan keputusan 

operasional pada bisnis restoran atau F&B 

(Roy et al., 2022). 

Canngopi merupakan bisnis F&B di 

bawah naungan Culinary Arts Pradita 

University yang digunakan sebagai sarana 

praktik mahasiswa. Dalam operasionalnya, 

Canngopi telah menggunakan Point of Sale 

(POS), QRIS, pelaporan penjualan, serta 

sedang mengembangkan sistem inventory. 

Namun, inventory masih menjadi prioritas 

untuk memantau pergerakan barang. 

Canngopi juga membutuhkan standarisasi 

kualitas produk karena keterlibatan 

mahasiswa atau frontliner yang dapat 

berganti, sehingga kualitas rasa, penyajian, 

pelaporan, dan pembagian peran stakeholder 

perlu dikelola lebih terarah. 

Enterprise Architecture (EA) dapat 

digunakan untuk menyelaraskan proses bisnis, 

data, aplikasi, dan teknologi agar 

pengembangan sistem informasi lebih terarah. 

TOGAF ADM merupakan metode 

pengembangan arsitektur yang dapat 

digunakan untuk merancang blueprint 

berdasarkan kondisi organisasi yang sedang 

berjalan (Vera & Bernanda, 2021; Maita et al., 

2022; Turukay et al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini bertujuan merancang EA 

menggunakan TOGAF ADM untuk 

mengoptimalkan sistem informasi operasional 

Canngopi. Fokus penelitian diarahkan pada 

inventory, pelaporan, dan standarisasi kualitas 

produk melalui pemetaan proses bisnis, data, 

aplikasi, teknologi, serta gap yang muncul. 

Hasil penelitian diharapkan menghasilkan 

rancangan arsitektur target dan roadmap 

pengembangan sistem informasi sesuai 

kebutuhan operasional Canngopi. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi sistem informasi 

operasional yang berjalan saat ini 

pada Canngopi? 

2. Apa saja permasalahan atau gap 

dalam pengelolaan inventory, 

pelaporan, dan standarisasi kualitas 

produk pada Canngopi? 

3. Bagaimana rancangan EA 

menggunakan TOGAF ADM yang 

sesuai untuk mendukung 

optimalisasi sistem informasi 

operasional Canngopi? 

 

2. LANDASAN TEORI  
2.1. Enterprise Architecture 

Enterprise Architecture (EA) 

merupakan pendekatan yang digunakan untuk 

menyelaraskan proses bisnis, data, aplikasi, 

dan teknologi dalam organisasi. EA 

membantu organisasi memahami kondisi 

sistem yang sedang berjalan, merancang 

kondisi target, serta menyusun blueprint 

sistem informasi agar pengembangan 

teknologi tidak berjalan terpisah dari 

kebutuhan bisnis dan operasional (The Open 

Group, 2022; Vera & Bernanda, 2021). EA 

juga berperan dalam mengelola kompleksitas 

sistem informasi melalui pemetaan hubungan 

antara arsitektur bisnis, aplikasi, data, dan 

teknologi (Dumitriu & Popescu, 2020). Dalam 

penelitian ini, EA digunakan sebagai dasar 

untuk merancang sistem informasi operasional 

Canngopi secara menyeluruh, khususnya pada 

proses inventory, pelaporan, dan standarisasi 

kualitas produk. 

 

2.2. TOGAF ADM 

TOGAF ADM atau Architecture 

Development Method merupakan metode 

dalam TOGAF untuk mengembangkan 

Enterprise Architecture secara bertahap, 

mulai dari penentuan ruang lingkup, pemetaan 

proses bisnis, perancangan arsitektur data, 

aplikasi, teknologi, solusi, hingga rencana 

migrasi (The Open Group, 2022). Tahapan 

yang umum digunakan meliputi Preliminary 

Phase, Architecture Vision, Business 

Architecture, Information Systems 

Architecture, Technology Architecture, 

Opportunities and Solutions, dan Migration 

Planning (Maita et al., 2022; The Open Group, 

2022). TOGAF ADM juga dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan objek penelitian dan telah 

digunakan pada konteks UMKM, pendidikan, 

serta retail untuk menghasilkan blueprint, 

arsitektur bisnis, data, aplikasi, teknologi, dan 

roadmap pengembangan sistem informasi 

(Fianty, 2023; Maita et al., 2022; Turukay et 

al., 2024). Dalam penelitian EA, penggunaan 

TOGAF ADM dapat dibatasi sampai tahap 

perancangan dan migration planning karena 

output yang dihasilkan berupa blueprint, gap 
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analysis, dan arahan pengembangan sistem, 

bukan implementasi langsung (Angeline & 

Fibriani, 2021; Maisaroh & Ghofar, 2025; 

Rinaldi et al., 2024). 

2.3. Sistem Informasi Operasional pada Bisnis 

F&B 

Sistem informasi operasional 

mendukung aktivitas utama bisnis F&B, 

seperti pencatatan transaksi, pembayaran, 

pengelolaan persediaan, pelaporan, evaluasi 

produk, dan pengambilan keputusan 

operasional (Fortine et al., 2023). Pada bisnis 

kafe/coffee shop, sistem ini perlu mencakup 

penjualan, pembelian, persediaan, dan laporan 

agar pemantauan barang, pelayanan, 

pelaporan, serta pengelolaan sumber daya 

lebih efisien (Fortine et al., 2023; Melisa et al., 

2024). Selain itu, data operasional seperti 

penjualan, stok, preferensi pelanggan, dan 

performa bisnis dapat mendukung 

pengambilan keputusan (Cheng et al., 2023; 

Lavorato & Piedepalumbo, 2023; Roy et al., 

2022). Dalam penelitian ini, sistem informasi 

operasional dipahami sebagai sistem yang 

menghubungkan inventory, pelaporan, dan 

standarisasi kualitas produk. 

 

2.4. Inventory dan Pelaporan 

Inventory merupakan bagian penting 

dalam bisnis F&B karena berkaitan dengan 

ketersediaan bahan baku, kelancaran produksi, 

dan pelaporan operasional. Pengelolaan 

inventory yang kurang terstruktur dapat 

menyulitkan pemantauan stok, penggunaan 

bahan, dan kebutuhan pembelian kembali, 

sedangkan data stok diperlukan untuk 

mencatat barang masuk, barang keluar, stok 

akhir, dan penggunaan bahan (Fortine et al., 

2023). Inventory yang terstruktur juga dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, 

mengurangi kesalahan pencatatan, dan 

mendukung keputusan pembelian (Panigrahi 

et al., 2024; Puspitawati et al., 2024). Dalam 

EA, inventory dan pelaporan dapat dipetakan 

ke dalam arsitektur bisnis, data, dan aplikasi, 

karena proses tersebut membutuhkan data 

bahan baku, stok minimum, transaksi stok, 

dan laporan yang dapat diakses oleh pihak 

terkait (The Open Group, 2022; Vera & 

Bernanda, 2021). 

 

2.5. Standarisasi Kualitas Produk 

Standarisasi kualitas produk penting 

dalam bisnis F&B karena pelanggan 

mengharapkan rasa, penyajian, dan kualitas 

yang konsisten. Kualitas makanan 

berhubungan dengan kepuasan pelanggan, 

sehingga standarisasi dapat dilakukan melalui 

standar resep, prosedur kerja, pencatatan 

bahan, checklist, dan evaluasi produk agar 

hasil tetap konsisten meskipun SDM berganti 

(Sari et al., 2024). Sistem informasi dapat 

mendukung proses tersebut melalui 

penyimpanan data resep, pencatatan 

penggunaan bahan, dokumentasi prosedur, 

dan pengumpulan feedback pelanggan sebagai 

dasar evaluasi kualitas produk dan layanan 

(Melisa et al., 2024; Narayan et al., 2022; 

Rajput & Gahfoor, 2020; Sari et al., 2024). 

Dalam penelitian ini, standarisasi kualitas 

produk diposisikan sebagai bagian dari 

kebutuhan sistem informasi operasional yang 

didukung oleh inventory, pelaporan, dan data 

evaluasi produk. 

2.6. Kajian Empiris 

Kajian empiris digunakan untuk 

membandingkan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu terkait EA, TOGAF 

ADM, sistem informasi operasional, 

inventory, pelaporan, dan konteks bisnis F&B. 

Tabel 1. Kajian Empiris 

 

No Penelit

i 

Fokus dan 

Metode 

Relevansi 

dengan 

Penelitian 

1 Vera 

dan 

Bernan

da 

(2021)  

Perancangan EA 

menggunakan 

TOGAF ADM. 

Acuan 

pemetaan 

arsitektur bisnis, 

data, aplikasi, 

dan teknologi. 

2 Maita 

et al. 

(2022)  

EA untuk 

transformasi 

digital UMKM 

menggunakan 

TOGAF ADM. 

Relevan dengan 

objek bisnis 

skala 

kecil/menengah. 

3 Turuka

y et al. 

(2024)  

Perancangan 

arsitektur TI 

pada institusi 

pendidikan. 

Mendukung 

penggunaan 

TOGAF ADM 

sampai tahap 

perancangan. 

No Penelit

i 

Fokus dan 

Metode 

Relevansi 

dengan 

Penelitian 

4 Fianty 

(2023)  

EA pada sektor 

retail 

menggunakan 

TOGAF ADM. 

proses transaksi, 

aplikasi, data, 

dan pelaporan. 
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No Penelit

i 

Fokus dan 

Metode 

Relevansi 

dengan 

Penelitian 

5 Fortine 

et al. 

(2023)  

Sistem informasi 

operasional kafe 

mencakup 

penjualan, 

pembelian, 

persediaan, dan 

laporan. 

Relevan dengan 

inventory dan 

pelaporan pada 

bisnis F&B. 

6 Melisa 

et al. 

(2024)  

Sistem informasi 

untuk 

meningkatkan 

pelayanan 

coffeeshop. 

Mendukung 

pembahasan 

sistem 

informasi 

operasional 

F&B. 

7 Sari et 

al. 

(2024)  

Kajian kualitas 

makanan dan 

kepuasan 

konsumen. 

Mendukung 

pembahasan 

standarisasi 

kualitas produk. 

 

3. METODOLOGI  
3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

metode studi kasus untuk memahami kondisi 

sistem informasi operasional, 

mengidentifikasi permasalahan, dan 

menyusun rancangan arsitektur berdasarkan 

kebutuhan Canngopi. Metode studi kasus 

dipilih karena penelitian berfokus pada satu 

objek, sehingga proses bisnis, sistem berjalan, 

peran stakeholder, kendala, dan kebutuhan 

pengembangan dapat dianalisis secara 

mendalam (Busetto et al., 2020; Tomaszewski 

et al., 2020). 

 

3.2. Objek dan Fokus Penelitian 

Objek penelitian ini adalah 

Canngopi, yaitu bisnis F&B di bawah naungan 

Culinary Arts yang digunakan sebagai sarana 

praktik mahasiswa. Canngopi telah 

menggunakan POS, QRIS, pelaporan, serta 

sedang mengembangkan sistem inventory. 

Fokus penelitian diarahkan pada optimalisasi 

sistem informasi operasional, khususnya 

inventory, pelaporan, dan standarisasi kualitas 

produk. Penelitian ini tidak membahas 

implementasi aplikasi, pengujian kode, atau 

analisis keuangan secara mendalam, tetapi 

berfokus pada rancangan arsitektur bisnis, 

data, aplikasi, teknologi, serta roadmap 

pengembangan sistem informasi. 

3.3. Sumber dan Teknik Pengumpulan data 

Sumber data penelitian terdiri dari 

data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara dengan 

pengurus Canngopi dan narasumber 

pendukung untuk menggali profil usaha, alur 

operasional, sistem berjalan, kendala, 

kebutuhan, dan prioritas pengembangan. 

Wawancara digunakan karena sesuai untuk 

menggali informasi berdasarkan pengalaman 

narasumber (Alam, 2021; Busetto et al., 

2020). Data sekunder diperoleh melalui studi 

literatur terkait EA, TOGAF ADM, sistem 

informasi operasional, inventory, pelaporan, 

dan standarisasi kualitas produk sebagai dasar 

teori serta pembanding perancangan EA. 

 

Tabel 2. Sumber dan Teknik Pengumpulan 

data 

 

Teknik Sumber Data 
Data yang 

Dikumpulkan 

Wawancara Pengurus Canngopi 

Proses bisnis, 

sistem berjalan, 

kendala, 

kebutuhan 

sistem 

Wawancara 

pendukung 

Narasumber yang 

memahami 

pengembangan 

sistem Canngopi 

Stakeholder, 

POS, inventory, 

reporting, 

baseline 

kebutuhan 

Studi 

literatur 
Buku dan jurnal 

EA, TOGAF 

ADM , sistem 

informasi 

operasional, 

inventory, 

pelaporan 

 

3.4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif dengan mengelompokkan 

hasil wawancara dan studi literatur 

berdasarkan tema proses bisnis, data, aplikasi, 

teknologi, kendala, dan kebutuhan sistem 

(Alam, 2021; Busetto et al., 2020). Analisis 

dilakukan dengan membandingkan kondisi 

sistem saat ini dan kondisi target melalui gap 

analysis pada aspek inventory, pelaporan, dan 

standarisasi kualitas produk sebagai dasar 

penyusunan solusi dan rancangan arsitektur 

(Fianty, 2023; Vera & Bernanda, 2021).  

3.5. Metode Perancangan Enterprise 

Architecture 
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Metode perancangan EA yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

TOGAF ADM karena menyediakan tahapan 

untuk memetakan proses bisnis, data, aplikasi, 

teknologi, solusi, dan roadmap 

pengembangan. TOGAF ADM sesuai 

digunakan untuk menghasilkan blueprint dan 

arahan pengembangan sistem, bukan 

implementasi langsung (The Open Group, 

2022; Vera & Bernanda, 2021). Penelitian ini 

dibatasi sampai fase F, yaitu Migration 

Planning, meliputi Preliminary Phase, 

Architecture Vision, Business Architecture, 

Information Systems Architecture, Technology 

Architecture, Opportunities and Solutions, 

dan Migration Planning. Fase Implementation 

Governance dan Architecture Change 

Management tidak digunakan karena 

penelitian tidak berfokus pada implementasi 

atau pengelolaan perubahan setelah sistem 

diterapkan (The Open Group, 2022; Turukay 

et al., 2024). Artefak yang digunakan bersifat 

konseptual untuk mendukung pemetaan 

proses bisnis, aplikasi, data, teknologi, gap, 

dan prioritas pengembangan sistem. 

 

 
Gambar 1. Tahapan TOGAF ADM dan 

Batasan Fase yang Digunakan dalam 

Penelitian 

 

Gambar 1 menunjukkan tahapan 

TOGAF ADM yang digunakan dalam 

penelitian, dengan batasan sampai fase F atau 

Migration Planning karena penelitian 

berfokus pada blueprint dan arahan 

pengembangan sistem. 

 

3.6. Diagram Alir Penelitian 

 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Kondisi Sistem Informasi Operasional 

Canngopi 

Berdasarkan hasil wawancara, 

Canngopi telah menggunakan POS untuk 

pencatatan transaksi, QRIS untuk pembayaran 

digital, pelaporan penjualan, serta sedang 

mengembangkan sistem inventory untuk 

mengelola stok dan pergerakan bahan. Alur 

operasional mencakup permintaan bahan 

baku, pembelian oleh purchasing, pembayaran 

oleh finance/akuntansi, produksi, penjualan, 

dan pelaporan. Data POS sudah digunakan 

untuk melihat produk yang diminati, tetapi 

sistem informasi masih perlu dioptimalkan 

agar inventory, pelaporan, dan standarisasi 

kualitas produk lebih terdokumentasi serta 

terintegrasi. 

 

4.2. Identifikasi Masalah dan Analisis Gap 

Berdasarkan hasil wawancara, 

Canngopi telah menggunakan POS dan QRIS 

untuk transaksi serta memiliki proses 

pelaporan penjualan, tetapi sistem informasi 

operasional masih perlu dioptimalkan pada 

aspek inventory, pelaporan, dan standarisasi 

kualitas produk. Inventory diperlukan untuk 

memantau pergerakan barang, sementara 

pelaporan perlu distandarkan agar data 

transaksi, inventory, dan kebutuhan finance 

dapat digunakan konsisten oleh stakeholder. 

Standarisasi kualitas produk juga dibutuhkan 

agar rasa dan penyajian tetap konsisten 

meskipun SDM atau frontliner berganti. Oleh 

karena itu, perancangan EA diarahkan untuk 

mendukung pencatatan stok, pelaporan, 
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dokumentasi standar kualitas, dan evaluasi 

produk melalui artefak seperti value chain, 

stakeholder catalog, business process 

diagram, Application Portfolio Catalog, Data 

Design/Dissemination Diagram, Technology 

Architecture, gap analysis, dan migration 

planning (Angeline & Fibriani, 2021; 

Maisaroh & Ghofar, 2025; Rinaldi et al., 2024; 

The Open Group, 2022; Vera & Bernanda, 

2021). 

Tabel 3. Analisis Gap Sistem Informasi 

Operasional Canngopi 

 

Aspek Kondi

si 

Saat 

Ini 

Kondisi 

Target 

Gap Rekome

ndasi 

Invento

ry 

POS 

digun

akan; 

invent

ory 

sedan

g 

dikem

bangk

an. 

Data stok 

masuk, 

keluar, 

minimum

, dan 

riwayat 

bahan 

tersedia. 

Invento

ry 

belum 

menjadi 

sistem 

utama 

stok. 

Penguat

an 

modul 

inventor

y untuk 

stok, 

purchasi

ng, dan 

laporan. 

Pelapor

an 

Lapor

an 

berjal

an, 

tetapi 

belum 

seraga

m. 

Format, 

periode, 

dan akses 

laporan 

terstanda

r. 

Pelapor

an 

belum 

konsiste

n antar-

stakehol

der. 

Standari

sasi 

laporan 

dan 

akses 

berdasar

kan 

role. 

Standar

isasi 

kualitas 

produk 

Kualit

as 

rasa 

dipen

garuhi 

perga

ntian 

SDM/

frontli

ner. 

Standar 

resep, 

checklist, 

penyajian

, dan 

feedback 

tersedia. 

Standar 

kualitas 

belum 

terdoku

mentasi 

dalam 

sistem. 

SOP 

kualitas, 

checklist 

produksi

, dan 

feedbac

k 

pelangg

an. 

 

4.3. Perancangan EA Menggunakan TOGAF 

ADM  

Perancangan EA menggunakan 

TOGAF ADM dengan artefak konseptual 

berdasarkan hasil wawancara dan studi 

literatur. Tahapan yang digunakan dibatasi 

sampai fase F, yaitu Migration Planning, 

karena penelitian berfokus pada penyusunan 

blueprint dan arahan pengembangan sistem 

(The Open Group, 2022; Vera & Bernanda, 

2021). 

 

4.3.1. Preliminary Phase 

Pada fase Preliminary Phase, ruang 

lingkup perancangan ditetapkan pada sistem 

informasi operasional Canngopi yang 

berfokus pada inventory, pelaporan, dan 

standarisasi kualitas produk. Pemetaan 

stakeholder dilakukan terhadap 

pengurus/CEO, tim operasional, purchasing, 

finance/akuntansi, mahasiswa/praktikan, tim 

pengembang, pelanggan, dan pengelola 

Culinary Arts sebagai dasar kebutuhan 

perancangan EA. 

 

Tabel 4. Stakeholder Catalog Sistem 

Informasi Operasional Canngopi 

 

Stakeholder Peran/Keterlibat

an 

Kebutuhan 

Utama 

Pengurus/CE

O dan 

Pengelola 

Culinary 

Arts 

Menentukan arah 

operasional, 

evaluasi, dan 

kebutuhan 

pembelajaran 

Informasi 

inventory, 

penjualan, 

laporan, 

evaluasi produk, 

dan dukungan 

praktik 

Tim 

Operasional/

Frontliner 

dan 

Mahasiswa/P

raktikan 

Menjalankan 

produksi, 

penyajian, 

pelayanan, dan 

kegiatan praktik 

Standar resep, 

checklist 

kualitas, alur 

kerja, dan 

pencatatan 

penggunaan 

bahan 

Purchasing/B

ack Office 

Mengelola 

kebutuhan 

pembelian bahan 

Data stok, 

kebutuhan 

restock, dan 

riwayat 

pembelian 

Finance/Aku

ntansi 

Mengelola 

pembayaran, 

invoice, dan 

laporan transaksi 

Data transaksi, 

laporan 

penjualan, dan 

laporan 

inventory yang 

terstandar 

Stakeholder Peran/Keterlibat

an 

Kebutuhan 

Utama 

Tim 

Pengembang 

SI/TI 

Mendukung 

pengembangan 

POS, inventory, 

dan sistem 

pendukung 

Kebutuhan 

sistem, role 

pengguna, dan 

proses bisnis 

yang jelas 
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Pelanggan/M

ahasiswa 

Pradita 

Melakukan 

pembelian dan 

memberi 

penilaian produk 

Kemudahan 

transaksi dan 

fitur feedback 

produk 

 

4.3.2. Architecture Vision 

Pada fase Architecture Vision, visi 

arsitektur ditetapkan untuk mewujudkan 

sistem informasi operasional Canngopi yang 

terintegrasi dalam mendukung inventory, 

pelaporan, dan standarisasi kualitas produk. 

Value chain digunakan untuk memetakan 

aktivitas utama, seperti pengelolaan bahan 

baku, produksi, penjualan, pembayaran, 

pelaporan, dan evaluasi, serta aktivitas 

pendukung seperti manajemen, keuangan, 

pengembangan sistem informasi, dan 

SDM/praktikum mahasiswa. 

 

 
Gambar 3. Value Chain Canngopi 

 

4.3.3. Business Architecture 

Pada fase Business Architecture, 

proses bisnis Canngopi dipetakan berdasarkan 

alur operasional hasil wawancara, mulai dari 

permintaan bahan baku, pembelian, 

pembayaran, produksi, penjualan, hingga 

pelaporan. Proses target disusun secara 

konseptual agar data inventory, laporan 

operasional, dan standar kualitas produk dapat 

terdokumentasi dalam sistem. 

 

 
Gambar 4. Business Process Target 

Canngopi 

 

4.3.4. Information Systems Architecture 

 Information Systems Architecture 

disusun secara konseptual untuk memetakan 

kebutuhan aplikasi dan data yang mendukung 

inventory, pelaporan, dan standarisasi kualitas 

produk, bukan untuk menghasilkan rancangan 

database teknis atau aplikasi siap 

implementasi. 

 

Application Architecture 

 Application Architecture disajikan 

dalam bentuk Application Portfolio Catalog 

untuk mengidentifikasi komponen aplikasi 

atau modul yang digunakan dan dibutuhkan 

dalam sistem informasi operasional Canngopi. 

Catalog ini digunakan untuk memetakan 

fungsi aplikasi secara konseptual, bukan 

desain teknis, dengan fokus pada dukungan 

terhadap inventory, pelaporan, dan 

standarisasi kualitas produk. 

 

Tabel 5. Application Portfolio Catalog 

Canngopi 

 

Aplikasi/Ko

mponen 

Status Fungsi dan 

Keterkaitan 

POS Sudah 

digunakan 

Mencatat transaksi 

dan mendukung 

pelaporan penjualan. 

QRIS/Pay

ment 

Support 

Sudah 

digunakan 

Mendukung 

pembayaran digital 

dan pencatatan 

pembayaran. 

Inventory 

Manageme

nt 

Target 

penguatan 

Mencatat stok masuk, 

keluar, minimum, 

dan riwayat 

penggunaan bahan. 

Reporting 

Dashboard 

Target 

pengembangan 

Menyajikan laporan 

penjualan, inventory, 

penggunaan bahan, 

dan operasional. 

Aplikasi/Ko

mponen 

Status Fungsi dan 

Keterkaitan 

Quality 

Standard 

Manageme

nt 

Target 

pengembangan 

Menyimpan standar 

resep, SOP, checklist 

produksi, dan standar 

penyajian. 

Customer 

Feedback 

System 

Target 

pengembangan 

Mengumpulkan 

feedback pelanggan 

untuk evaluasi 

kualitas produk. 
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Role-Based 

Access 

Target 

pengembangan 

Mengatur hak akses 

berdasarkan peran 

pengguna. 

 

Data Architecture 

 Data Architecture menggambarkan 

data utama yang dibutuhkan dalam sistem 

informasi operasional Canngopi. Data yang 

dirancang meliputi data menu, bahan baku, 

stok, transaksi, pembayaran, laporan, 

user/role, dan feedback pelanggan. Data 

tersebut digunakan untuk mendukung 

keterhubungan antara proses penjualan, 

pengelolaan inventory, pelaporan, serta 

evaluasi kualitas produk. 

 

 
Gambar 5. Data Design/Dissemination 

Diagram Canngopi 

 

Data Design/Dissemination Diagram 

menunjukkan bahwa data inventory, 

penjualan, dan feedback pelanggan 

dikonsolidasikan melalui reporting dashboard 

untuk mendukung laporan operasional dan 

evaluasi kualitas produk. Pengaturan akses 

dilakukan melalui user and role management 

agar data dapat digunakan sesuai peran 

pengguna. 

 

4.3.5. Technology Architecture 

Pada fase Technology Architecture, 

perancangan diarahkan untuk memetakan 

kebutuhan teknologi target yang mendukung 

application architecture dan data architecture. 

Arsitektur ini bersifat konseptual, sehingga 

tidak membahas spesifikasi teknis seperti jenis 

server, platform hosting, atau DBMS tertentu. 

 

Tabel 6. Komponen Arsitektur Teknologi 

Target Canngopi 

 

Kategori Komponen 

Teknologi 

Fungsi 

Hardware Perangkat kasir, 

laptop/PC, 

smartphone/tablet 

Mendukung 

transaksi dan 

akses sistem. 

Infrastruk

tur 

Jaringan internet Mendukung 

koneksi aplikasi 

dan transaksi 

digital. 

Software Web system, POS, 

inventory, 

dashboard, 

feedback, QRIS 

Mendukung 

transaksi, stok, 

pelaporan, dan 

evaluasi. 

Data Database terpusat Menyimpan data 

operasional 

secara konsisten. 

Keamana

n 

Role-based access 

dan backup 

Mengatur akses 

dan mengurangi 

risiko kehilangan 

data. 

 

Technology Architecture Canngopi 

diarahkan untuk mendukung pengelolaan data 

terpusat, akses sesuai peran, serta proses 

inventory, pelaporan, dan evaluasi kualitas 

produk (Marquis, 2024).  

 

4.3.6. Opportunities and Solutions 

Pada fase Opportunities and 

Solutions, solusi disusun berdasarkan gap 

yang telah diidentifikasi pada sistem informasi 

operasional Canngopi. Solusi utama meliputi 

penguatan modul inventory, standarisasi 

laporan penjualan dan penggunaan bahan, 

pembagian akses berdasarkan role, serta 

dokumentasi standar resep, checklist produksi, 

dan feedback pelanggan. Solusi tersebut 

menjadi dasar penyusunan arsitektur target 

agar sistem informasi operasional Canngopi 

lebih terintegrasi dan sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. 

 

4.3.7. Migration Planning 

Pada fase Migration Planning, 

arahan pengembangan disusun berdasarkan 

prioritas kebutuhan dari hasil analisis gap. 

Prioritas dimulai dari penguatan inventory, 

standarisasi pelaporan dan akses berdasarkan 

role, integrasi POS, inventory, dan reporting 

dashboard, serta penguatan checklist kualitas 

dan feedback pelanggan. 

 

Tabel 7. Prioritas Pengembangan Sistem 

Informasi Canngopi 
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Tahap Prioritas Pengembangan 

1 Penguatan inventory dan pencatatan stok 

2 
Standarisasi pelaporan dan akses 

berdasarkan role 

3 
Integrasi POS, inventory, dan reporting 

dashboard 

4 
Penguatan checklist kualitas dan feedback 

pelanggan 

 

5. KESIMPULAN 
 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

Canngopi telah menggunakan POS, QRIS, 

pelaporan penjualan, serta pengembangan 

sistem inventory, tetapi masih memerlukan 

optimalisasi pada aspek inventory, pelaporan, 

dan standarisasi kualitas produk. Perancangan 

Enterprise Architecture menggunakan 

TOGAF ADM dibatasi sampai fase Migration 

Planning dan menghasilkan blueprint 

konseptual yang mencakup pemetaan 

stakeholder, value chain, proses bisnis target, 

arsitektur aplikasi, data, teknologi, analisis 

gap, solusi, serta prioritas pengembangan 

sebagai dasar pengembangan sistem informasi 

operasional Canngopi secara bertahap. 
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